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Abstrak: Strategi Think Talk Write bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas VI SDN 8 Rantepao. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 19 orang siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, 

wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan 

peningkatan keterampilan membaca, di mana pada siklus kedua lebih dari 80% siswa mencapai 

nilai KKTP ≥75. Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi Think Talk Write efektif dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. 

Kata Kunci: Srategi Think Talk Write, Membaca Pemahaman. 

 

Abstract: Researched the implementation of the Think Talk Write strategy to improve reading 

comprehension skills of sixth-grade students at SDN 8 Rantepao. This study employed 

Classroom Action Research (CAR) with 19 student participants. Data were collected through 

observation, tests, interviews, and documentation, then analyzed over two cycles. The results 

showed an improvement in reading skills, where in the second cycle, more than 80% of students 

achieved a score of KKTP ≥75. The study concluded that the Think Talk Write strategy is 

effective in enhancing students' reading comprehension skills. 

Keywords: Think Talk Write Strategy, Reading Comprehension. 

 

PENDAHULUAN 

 Pelndidikan melru lpakan kelbultulhan manulsia. Pelndidikan sellalul melngalami pelrulbahan, 

pelrkelmbangan, dan pelrbaikan selsulai delngan pelrkelmbangan di selgala bidang kelhidulpan. 

Pelrulbahan dan pelrbaikan dalam bidang pelndidikan mellipulti belrbagai komponeln yang telrlibat 

didalamnya baik itul pellaksana pelndidikan di lapangan (kompeltelnsi gulrul dan kulalitas telnaga 

pelndidik), multul pelndidikan, pelrangkat kulrikullulm, sarana dan prasarana pelndidikan, dan multul 

manajelmeln pelndidikan telrmasulk pelrulbahan dalam meltodel dan stratelgi pelmbellajaran yang 

inovatif[1].  

 Dalam dulnia pelndidikan, melmbaca adalah ku lnci kelbelrhasilan be llajar dan 

belrlangsu lngnya prosels pelmbellajaran. Melmbaca me lrulpakan salah satu l jelnis keltelrampilan 

belrbahasa yang belrsifat relselptif. Diselbult relselptif karelna delngan melmbaca se lselorang akan 

melmpelrolelh informasi, me lmpelrolelh ilmu l, dan pelngeltahulan selrta pelngalaman-pelngalaman 
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baru[2]. Keltelrampilan melmbaca haruls ditingkatkan seljak dini, karelna delngan melmbaca siswa 

dapat melngelmbangkan kelmampulannya di belrbagai bidang stuldi. Keterampilan membaca terbagi 

menjadi dua kategori: membaca permulaan dan membaca lanjutan. Kemampuan melek huruf, 

yang berarti dapat membedakan lambang tulis dan membunyikannya dengan benar, merupakan 

salah satu ciri kemampuan membaca permulaan, karena fokus pembaca pada pengenalan 

lambang bunyi bahasa saat membaca awal, mereka mungkin belum memahami isi bacaan 

dengan baik. Namun, saat membaca lebih lanjut, kemampuan membaca ditandai dengan 

kemampuan untuk memahami wacana. Dengan kata lain, pembaca tidak hanya mengenali 

lambing tulis dan dapat membunyikannya dengan lancar, tetapi mereka juga dapat memahami isi 

dan makna dari apa yang mereka baca[3].  

Mellihat relalita yang ada pada saat obse lrvasi awal di se lkolah, dipelrolelh informasi awal 

bahwa keltelrampilan me lmbaca pelmahaman siswa ke llas V SDN 8 Rante lpao te lrgolong masih 

relndah. Standar Kritelria Keltelrcapain Tu ljulan Pelmbellajaran  (KKTP) yang dite ltapkan SDN 8 

Rantelpao, yaitu l 75. Selmelntara itu l, hanya 6 orang siswa yang me lncapai Krite lria Keltelrcapaian 

Tuljulan Pelmbellajaran (KKTP) atau l 31,57% dari 19 orang siswa, seldangkan  siswa lainnya be llulm 

melncapai Kritelria Keltelrcapaian Tu ljulan Pelmbellajaran (KKTP) atau l 68,42% dari 19 orang siswa. 

Hal ini ditu lnju lkkan dari ke lsullitan siswa dalam me lnjawab soal-soal yang diaju lkan selpelrti 

melngeltahuli gagasan u ltama se ltiap paragraf, me lngeltahu li kalimat pelnjellas dalam se ltiap paragraf, 

melnyimpu llkan isi celrita, me lnelmulkan amanat atau l pandangan yang te lrdapat dalam ce lrita. 

Relndahnya keltelrampilan me lmbaca pelmahaman ini dise lbabkan karelna pelmbellajaran yang 

dilakulkan kulrang elfelktif. Gu lrul masih melnggu lnakan meltodel pelmbellajaran konve lnsional, 

kulrangnya kelgiatan yang me llatih siswa, siswa ku lrang su lnggulh-sulnggulh dalam me lmbaca, 

kulrangnya latihan dan kelbiasaan melmbaca. 

 Adapun salah satu strategi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu 

strategi Think Talk Write. Strategi ini dapat membuat belajar menyenangkan bagi siswa dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka untuk menghasilkan karyawan yang cerdas dan 

kompetitif[4]. Think Talk Write adalah pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

interaksi dan pertanyaan antar siswa. Strategi Think Talk Write (TTW) dimulai dengan tahap 

berpikir (think), dimana siswa membuat catatan kecil yang berisi gagasan atau solusi masalah 

yang ada dalam teks setelah membacanya. Pada tahap berbicara (talk), siswa belajar 

mengemukakan pendapatnya di forum diskusi dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi 

dengan orang lain. Selain itu, ada tahap menulis, dimana siswa menggunakan bahasa mereka 

sendiri untuk menuliskan pengetahuan atau hal-hal baru yang mereka pelajari[5]. Stratelgi Think 

Talk Writel dapat melmbantul pelselrta didik dalam melngulmpullkan dan melngelmbangkan gagasan 

mellaluli pelrcakapan telrstrulktulr yang disajikan dalam telks bacaan mellaluli aktivitas melmbaca 

telrlelbih dahullul, pelmbelntulkan idel dapat dilakulkan mellaluli prosels berbicara, aktivitas menulis 

dapat melningkatkan keltelrampilan belrpikir dan melnullis[6]. Selain itu, menulis, berbicara, dan 

berpikir adalah komponen utama model pembelajaran kooperatif Think Talk Write (TTW). 

Dalam implementasinya, siswa diberi materi atau soal untuk dikerjakan dan dipahami sesuai 

bahasa mereka sendiri (berpikir). Setelah mereka memahami materi atau soal, siswa dibagi 

menjadi kelompok-kelompok dengan tujuan berbicara tentang apa yang telah mereka pahami 
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(berbicara). Siswa diminta untuk menulis rangkuman atau jawaban dari materi atau soal yang 

telah dibahas setelah diskusi[7].  

 Olelh karelna itu l, diharapkan de lngan pelnelrapan strate lgi pelmbellajaran Think Talk Write 

diharapkan mampul melncapai kelbelrhasilan pelmbellajaran di selkolah dan dapat dijadikan salah 

satu l altelrnatif pelmelcahan masalah gu lna melningkatkan ku lalitas pelndidikan di Indone lsia. 

berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini, 

yaitu bagaimana penerapan strategi Think Talk Write dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas VI SDN 8 Rantepao?. Tujuan penelitian ini, yaitu: 1) Tujuan proses, 

keterlaksanaan kegiatan pembelajaran yang telah dirancang dengan menggunakan strategi Think 

Talk Write secara konsisten dan terstruktur; 2) Tujuan hasil, meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas VI SDN 8 Rantepao melalui penerapan strategi Think Talk 

Write. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti berperan sebagai instrumen 

kunci, pengambilan sampel, dan sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi (triangulasi gabungan), analisis 

data bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari 

pada generalisasi[8]. Dalam penelitian ini, peneliti terlibat dalam situasi dan setting fenomena 

yang diteliti. Peneliti diharapkan selalu memusatkan perhatian pada kenyataan atau kejadian 

dalam konteks yang diteliti. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK).  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

guru profesional dalam peningkatan kualitas pembelajaran[9]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil observasi aktivitas guru siklus I 

 Hasil pengamatan observer pada tindakan siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran belum mencapai hasil yang optimal. Dalam lembar observasi aktivitas guru selama 

pertemuan pertama siklus I, ada 14 indikator yang dicatat. Secara keseluruhan, aktivitas guru 

mendapatkan skor 34 dari skor 56 dengan persentase yang masuk kategori cukup baik. Pada 

pertemuan kedua, dengan indikator yang sama, guru memperoleh skor 38 dari skor maksimal 56 

dengan persentase 67,85% yang juga masuk  cukup baik. Meskipun ada peningkatan, hasil 

observasi selama siklus I belum menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Hasil observasi aktivitas siswa siklus I 

 Pelaksanaan pembelajaran belum mencapai hasil yang memadai, menurut hasil observasi 

siklus I. Ada 14 indikator yang dicatat pada lembar observasi aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama silus I. Secara keseluruhan, aktivitas siswa mendapat skor 30 dari skor maksimal 56 

dengan persentase 53,57% yang masuk kategori kurang. Pada pertemuan kedua, dengan 
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indikator yang sama, skor 35 dari skor maksimal 56 dengan persentase 62% yang masuk kategori 

cukup baik. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas VI SDN 8 Rantepao Siklus I 

No  Ti lngkat kellbellrhasi llan  Kulali lfi lkasi l Frellkulellnsi l  Prellsellntasell 

       % 

11 85%-100% Sangat bai lk (SB) 5    26,31% 

22 70%-84% Bai lk (B) 3    15,78% 

33 55%-69% Culkulp (C) 8    42,10% 

44 46%-54% Kulrang (K) 3    15,78% 

55 0%-45% Sangat Kulrang 

(SK) 

-        - 

                         Total       19 100% 

 

Dari 19 orang siswa yang me lnjadi su lbjelk pelnellitian telrdapat 3 orang siswa yang 

melndapat nilai ku lrang (46-54%) delngan pelrselntasel 15,78%, telrdapat 8 orang siswa yang 

melndapat nilai cu lkulp (55-69%) delngan pelrselntasel 6,67 %, telrdapat 3 orang siswa yang 

melndapat nilai baik (70-85%) delngan pelrselntasel 15,78% dan telrdapat 5 orang siswa yang 

melndapat nilai sangat baik (85-100%) delngan pelrselntasel 26,31%. 

 

Hasil observasi aktivitas guru siklus II 

 Siklus II menunjukkan peningkatan dalam pelaksanaan pembelajaran dibandingkan 

dengan siklus I. Pada lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan pertama siklus II memiliki 

14 indikator yang dinilai, dan aktivitas guru memperoleh skor 44 dari skor maksimal 56, 

selhingga melndapatkan pelrselntasel skor 78% dengan kategori baik. Pada pertemuan kedua, 

dengan indikator yang sama memperoleh 50 dari skor maksimal 56, selhingga me lndapatkan 

pelrselntasel skor 89,28% dengan kategori sangat baik. Hasil obsevasi observasi pada siklus II 

menunjukkan bahwa keterlaksaan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Talk 

Write telah tercapai, yaitu ≥80%. 

 

Hasil observasi aktivitas siswa siklus II 

Dalam siklus II, pelaksanaan pembelajaran mengalami kemajuan dibandingkan dengan 

siklus I. Ada 14 indikator yang dicatat pada lembar observasi aktivitas siswa pada pertemuan 

pertama silus I. Secara keseluruhan, siswa memperoleh skor 42 dari 56, selhingga melndapatkan 

pelrselntasel skor 75% dengan kategori baik. Pada pertemuan kedua, memperoleh skor 48 dari 56, 

selhingga melndapatkan pe lrselntasel skor 85% dengan kategori sangat baik. Hasil observasi pada 

siklus II menunjukkan bahwa keterlaksaan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 

Think Talk Write telah tercapai, yaitu ≥80%. 

 

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi dan Persentase Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas VI SDN 8 Rantepao Siklus II 

No  Ti lngkat kellbellrhasi llan  Kulali lfi lkasi l Frellkulellnsi l  Prellsellntasell 
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       % 

11 85%-100% Sangat bai lk (SB)        11    57,89% 

22 70%-84% Bai lk (B)     6    31,57% 

33 55%-69% Culkulp (C)       2    10,52% 

44 46%-54% Kulrang (K)        -    - 

55 0%-45% Sangat Kulrang 

(SK) 

        -        - 

                         Total       19 100% 

Dari 19 orang siswa yang melnjadi sulbjelk pelnellitian telrdapat 2 orang siswa yang 

melndapat nilai culkulp (55-69%) delngan pelrselntasel 10,52%,  telrdapat 6 orang siswa yang 

melndapat nilai baik (70-85%) delngan pelrselntasel 31,57% dan telrdapat 11 orang siswa yang 

melndapat nilai sangat baik (85-100%) delngan pelrselntasel 57,89%. 

 

B. Pembahasan  

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa 

dengan menggunakan strategi Think Talk Write, yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Membaca pemahaman adalah keterampilan membaca tingkat tinggi yang 

dimaksudkan untuk memahami dan memperoleh informasi dari teks. Dengan strategi ini, siswa 

dapat lebih memahami materi dan lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam prosels 

melngajar gulrul yang belrpelran pelnting melmbelrikan ataul melmbagi ilmul kelpada siswanya. Dalam 

hal ini melmbaca pelmahaman siswa dalam pe lmbellajaran sangat pe lnting. Melmbaca pelmahaman 

melrulpakan keltelrampilan me lmbaca yang belrada pada u lrultan yang le lbih tinggi[10]. Melmbaca 

pelmahaman adalah melmbaca selcara kognitif (melmbaca u lntu lk melmahami). Me lmbaca 

pelmahaman melmiliki tu ljulan ultama, yaitul melncari dan me lmpelrolelh informasi dari su lmbelr 

telrtullis yang me lncakulp isi dan me lmahami makna bacaan. Delngan adanya ke lgiatan melmbaca 

pelmahaman melnggulnakan strate lgi think talk write l siswa dapat melmahami se ltiap matelri, selrta 

lelbih aktif dalam prose ls pelmbellajaran, selhingga keltelrampilan melmbaca pelmahaman siswa 

melningkat. 

Hasil tels keltelrampilan me lmbaca pelmahaman siswa pada siklu ls I telrdapat 8 orang siswa 

ataul 42,11% yang tu lntas dan se lbanyak 11 orang siswa atau l 57,89% yang tidak tu lntas, seldangkan 

pada siklu ls II telrdapat 17 orang siswa atau l 89,47% yang tu lntas dan 10,53% yang tidak tu lntas. 

Hal ini keltulntasan keltelrampilan melmbaca pelmahaman siswa dari siklu ls I dan siklu ls II 

melngalami pelningkatan dari 42,10% me lnjadi 89,47% dan te llah melncapai indikator hasil, yaitul 

≥80% siswa melmpelrolelh nilai KKTP ≥75. Olelh karelna itu l, pelnelrapan strate lgi think talk write l 

ulntu lk melningkatkan keltelrampilan melmbaca pelmahaman siswa kellas VI SDN 8 Rante lpao 

dinyatakan belrhasil selhingga pelmbellajaran tidak dilanju ltkan kel sikluls belrikultnya. 

Tabel 4.11 Diagram Perbandingan Hasil Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa 

Siklus I dan Siklus II 
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                                                                                                                 tidak tuntas 

PENUTUP 

Pelnelrapan stratelgi think talk writel dapat melningkatkan keltelrampilan melmbaca pelmahaman 

siswa kellas VI SDN 8 Rante lpao. Hal ini dapat dilihat dari tels keltelrampilan me lmbaca 

pelmahaman siswa pada siklu ls I dipelrolelh keltulntasan 42,11% dan ke ltidaktu lntasan 57,89%. Pada 
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sikluls II dipelrolelh keltulntasan 89,47% dan ke ltidaktu lntasan 10,53%. Hal ini me lnulnju lkkan bahwa 

indikator kelbelrhasilan te llah telrcapai, yaitu l ≥80% siswa me lmpelrolelh nilai KKTP ≥75. 
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